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Abstract. This Study Aimed To Improve The Demonstration Skills And Learning Outcomes Of Natural Science And 

Social Studies (IPAS) through the application of a Mind Mapping learning model among 18 Grade VA students. 

The sdtudy employed Kemmis and McTaggart’s Classroom Action Research design, conducted over two cycles 

encompassing planning, action, observation, and reflection phases. Data were collected via learning outcome 

tests, observations of teacher and student activities, interviews, questionnaires, and documentation. The findings 

revealed that prior to the intervention (pre‑cycle), the average learning outcome score was 63.33 with a mastery 

percentage of 33.33. In Cycle I, the average score dropped to 51.00 with a mastery percentage of 16.66, and the 

mean demonstration skill score was 62.08. Following reflective adjustments and improvements, Cycle II showed 

significant gains: the average learning outcome score rose to 77.77 with a mastery percentage of 77.77, and the 

mean demonstration performance indicator increased to 77.05. Peer‑observation of student engagement reached 

90, while teacher instructional activity scored 84 in the final cycle, both falling within the “Good” to “Very Good” 

range. In conclusion, the implementation of the Mind Mapping model proved effective in improving both 

demonstration skills and learning outcomes of Grade VA students in IPAS at SD Katolik 09 Hati Kudus Manado. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan demonstrasi dan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada 18 siswa kelas 

VA. Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan McTaggart, dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes 

hasil belajar, observasi aktivitas guru dan siswa, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum tindakan (pra‑siklus), nilai rata‑rata hasil belajar siswa adalah 59,4 dengan persentase 

ketuntasan 18%. Pada siklus I, nilai rata‑rata hasil belajar 51,00 dengan persentase ketuntasan 16,66%, dan skor 

rata‑rata keterampilan demonstrasi siswa sebesar 62,08. Aktivitas belajar siswa pada siklus I total skor yang 

diperoleh siswa 36 dari 65 dengan presentase aktivitas belajar adalah 55%, sedangkan aktivitas mengajar guru 

total skor yang diperoleh 46 dari total skor 80 atau 57,5% dengan kriteria “cukup”. Setelah refleksi dan perbaikan, 

siklus II menunjukkan peningkatan signifikan: nilai rata‑rata hasil belajar menjadi 77,77 dengan persentase 

ketuntasan 77,77, sedangkan skor rata‑rata keterampilan demonstrasi meningkat menjadi 77,05%. Aktivitas belajar 

siswa berdasarkan observasi teman sejawat pada siklus II mencapai 90, dan aktivitas mengajar guru mencapai 84, 

keduanya masuk kriteria “Baik” hingga “Sangat Baik”. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan demonstrasi maupun hasil belajar IPAS siswa kelas 

VA SD Katolik 09 Hati Kudus Manado. 

 

Kata kunci: Mind Mapping; Penelitian Tindakan Kelas; Keterampilan Demonstrasi; Hasil Belajar; IPAS. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan pendidik serta sumber belajar 

dalam suatu lingkungan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang disengaja untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan 

siswa mengembangkan potensinya secara aktif. Proses ini bertujuan agar siswa memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  Pembelajaran 

tidak dapat dipisahkan dari kurikulum, karena kurikulum merupakan pedoman utama dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Kurikulum berisi rencana 

serta pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta metode yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan kata lain, kurikulum adalah kerangka kerja yang mengarahkan proses 

pembelajaran agar mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Menurut Dr. Anita Lie (2022:2) Kurikulum Merdeka merupakan paradigma baru dalam 

pendidikan Indonesia yang memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan untuk 

menentukan dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa. 

Kurikulum ini berfokus pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik serta 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. Kurikulum Merdeka juga 

memuat proyek yang bertujuan untuk memperkuat pencapaian profil pelajar Pancasila, dengan 

tema-tema yang telah disediakan oleh pemerintah. Proyek-proyek ini harus mencapai sasaran 

atau target yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Dengan demikian, seluruh 

kegiatan pendidikan dalam Kurikulum Merdeka berorientasi pada pencapaian tujuan 

pendidikan. Kurikulum juga harus dievaluasi secara dinamis agar mampu menciptakan 

perubahan serta inovasi yang sesuai dengan perkembangan dunia saat ini (Angga dkk., 

2022:335). 

Salah satu perubahan dalam Kurikulum Merdeka adalah penggabungan mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS berfokus pada pengembangan kemampuan siswa 

dalam mengamati fenomena dan peristiwa melalui panca indra serta mencatat hasil 

pengamatannya. Menurut Khoirurijal (2022:336), penggabungan mata pelajaran ini bertujuan 

agar siswa dapat memahami konsep secara lebih terpadu dan kontekstual. 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari proses pembelajaran. Hasil belajar menjadi tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam memahami materi serta mencerminkan efektivitas sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai perubahan yang positif. Menurut Prasetyo 

(2023:88), hasil belajar merupakan tujuan akhir dari setiap aktivitas pembelajaran di sekolah. 

Sementara itu, Ramadhani (2024:112) menyatakan bahwa hasil belajar mencakup aspek 

tindakan, pemahaman, nilai, apresiasi, sikap, serta keterampilan yang diperoleh siswa setelah 
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mengikuti proses pembelajaran. Suryana (2025:5) menambahkan  bahwa hasil belajar 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa dalam menyerap materi serta keberhasilan guru 

dalam menyampaikan pembelajaran secara efektif. 

Fakta yang ditemukan di kelas VA SD Katolik 09 Hati Kudus Manado melalui hasil tes 

pra siklus menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi "Organ Tubuh Manusia" 

masih sangat rendah. Berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas VA serta observasi 

langsung, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh metode 

ceramah. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tentang 

organ tubuh manusia, fungsinya, serta cara kerja organ-organ tersebut secara sistematis dalam 

tubuh. Guru juga mengakui bahwa ia mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi secara 

efektif karena keterbatasan pemahaman mendalam tentang materi serta kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang interaktif. Sehingga siswa cenderung hanya menghafal nama-nama 

organ tanpa benar-benar memahami fungsinya. Mereka juga mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan teori dengan kehidupan sehari-hari, sehingga bingung dalam membedakan 

fungsi masing-masing organ serta tidak mampu menjelaskan bagaimana sistem organ dalam 

tubuh manusia bekerja secara terpadu. 

Hasil observasi ini mendorong penulis untuk melakukan pra siklus dengan hasil 

sebagai sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekaputulasi Hasil Belajar Pra Siklus 

No. Uraian Jumlah 

1. Jumlah siswa 18 

2. Jumlah siswa tuntas 6 

3. Jumlah siswa tidak tuntas 12 

4. Nilai rata-rata 63,33 

 

Hasil prasiklus menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih sangat rendah, dar 18 siswa yang 

mengikuti tes, belum ada yang mencapai nilai ketuntasan sesuai dengan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) IPAS kelas VA, yaitu 75, 6 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 

12 siswa belum mencapai ketuntasan. Total nilai seluruh siswa adalah 1.140 dengan rata-rata 

nilai 63,33. Persentase ketuntasan dalam kelas ini sebesar 33,33%, sementara persentase 

ketidaktuntasan mencapai 66,67%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa dalam prasiklus 

adalah 100, yang dicapai oleh 3 siswa, sedangkan nilai terendah adalah 0, yang diperoleh 

oleh 1 siswa. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan 

memahami konsep organ tubuh manusia dan fungsinya. Banyak siswa hanya menghafal nama- 

nama organ tanpa benar-benar memahami bagaimana organ-organ tersebut bekerja secara 
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sistematis dalam tubuh manusia. 

Keterbatasan dalam penggunaan media serta model pembelajaran yang interaktif juga 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa. Guru mengakui bahwa 

materi yang berkaitan dengan organ tubuh manusia cukup kompleks dan sulit dipahami hanya 

melalui metode ceramah tanpa adanya dukungan media visual atau alat peraga yang dapat 

membantu siswa memahami konsep secara konkret. Dengan hasil prasiklus yang menunjukkan 

tingkat pemahaman siswa masih rendah, diperlukan inovasi dalam model pembelajaran. 

Penggunaan media visual serta model pembelajaran yang lebih interkatif diharapkan dapat 

membantu siswa memahami konsep organ tubuh pada manusia dengan lebih mudah dan 

menarik. 

Permasalahan di atas memotivasi penulis untuk mengkaji salah satu model yang dapat 

memfasilitasi aktivitas siswa dalam belajar, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar. 

Seiring dengan perkembangan zaman, model pembelajaran terus berkembang menjadi berbagai 

macam model sesuai dengan tujuan penggunaannya. Dalam pembelajaran, model berfungsi 

untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan berbasis masalah 

kehidupan sehari-hari adalah model pembelajaran Mind Mapping. 

Model pembelajaran Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan 

secara terstruktur akan memetakan pikiran siswa. Windura (2023:2) Mind Mapping juga 

dartikan sebagai sebuah strategi atau model pembelajaran di mana siswa diminta mentesis atau 

membuat suatu gambar atau diagram tentang kosep-konsep utama yang saling berhubungan, 

yang ditandai dengan garis panah dan ditulis level yang membunyikan bentuk hubungan antar 

konsep utama. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul. “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Kelas V SD Katolik 09 Hati Kudus Manado. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Model pembelajaran Mind Mapping merupakan teknik visualisasi informasi yang 

menggunakan diagram untuk merepresentasikan kata-kata, ide, tugas, atau konsep lainnya yang 

dihubungkan dan disusun secara radial di sekitar konsep utama atau ide sentral. Tony Buzan 

dalam David, (2022:2) mendefinisikan Mind Mapping sebagai "metode visual untuk 

menangkap informasi dan pikiran yang memanfaatkan cara kerja alami otak melalui asosiasi, 

pengelompokan, dan pencitraan”. Mind Mapping merupakan cara efektif untuk membuat 

catatan, mengembangkan ide, mengorganisasi pemikiran, dan membantu proses pembelajaran. 
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Menurut Davis & Norman (2023:101) model pembelajaran Mind Mapping sebagai 

"strategi pembelajaran multi-modal yang mengaktifkan bagian otak yang berbeda secara 

bersamaan, meningkatkan pemahaman dan retensi melalui pengorganisasian visual yang 

mengikuti struktur neural otak manusia”. 

Mind Mapping merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan suatu strategi 

mencatat dengan kata kunci dan gambar. Model pembelajaran Mind Mapping juga dapat 

memudahkan siswa dengan mengingat dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, 

dan perasaan. Penerapan model pembelajaran Mind Mapping menurut Davis dan Norman 

(2023:4) adalah sebagai berikut: 

1) Persiapan Pembelajaran: Guru menjelaskan konsep Mind Mapping dan manfaatnya 

2) Aktivasi Pengetahuan Awal: Melakukan brainstorming untuk 

mengidentifikasi apa yang sudah diketahui tentang topik 

3) Strukturisasi Konsep: Mengorganisasi ide menjadi kelompok dan hierarki 

yang logis 

4) Visualisasi Koneksi: Membuat hubungan visual antara konsep-konsep terkait 

5) Elaborasi: Memperluas Mind Map dengan menambahkan informasi baru dan 

contoh 

6) Integrasi Multimodal: Menggabungkan teks, gambar, dan kode warna untuk 

mengaktifkan berbagai jalur pemrosesan informasi 

7) Refleksi Metakognitif: Siswa merefleksikan proses pembuatan Mind Map dan 

pemahaman mereka 

8) Penerapan Pengetahuan: Menggunakan Mind Map untuk menyelesaikan tugas atau 

masalah baru. 

Maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran Mind Mapping 

pada dasarnya merupakan pendekatan sistematis yang dimulai dengan persiapan dan 

pengenalan konsep, dilanjutkan dengan konstruksi visual dimulai dari ide sentral yang 

kemudian dikembangkan melalui cabang-cabang utama dan sekunder yang diperkaya dengan 

kata kunci, warna, dan gambar, diperkuat melalui proses kolaborasi dan diskusi antar siswa, 

diikuti dengan refleksi dan evaluasi untuk penyempurnaan peta pikiran, dan diakhiri dengan 

aplikasi praktis untuk memastikan transfer pengetahuan yang efektif. Keseluruhan proses ini 

dirancang untuk mengoptimalkan pemahaman, meningkatkan daya ingat, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui representasi visual yang mengikuti pola kerja 

alami otak dalam menghubungkan berbagai konsep dan informasi maka dibutuhkan juga suatu 

langkah atau sintaks pembelajaran. 

 

 

Model pembelajaran Mind Mapping memiliki banyak manfaat dalam proses belajar 

mengajar. Menurut Rijal D. (2022:78) salah satu manfaat utamanya adalah membantu siswa 
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dalam memahami dan mengingat materi dengan lebih baik karena informasi disajikan secara 

visual dan terstruktur. Penggunaan warna, gambar, dan hubungan antar konsep dalam Mind 

Mapping juga dapat meningkatkan kreativitas siswa. Mind Mapping membantu siswa 

menyusun ide secara sistematis dan logis, sehingga mempermudah mereka dalam memahami 

keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Selain itu, model ini juga dapat 

meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa dalam belajar, karena penyajian materi yang lebih 

menarik. Manfaat lainnya adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis, di mana siswa dapat 

menganalisis informasi dan membuat kesimpulan yang lebih baik. Mind Mapping juga 

mendorong pembelajaran mandiri, karena siswa dapat menggunakan teknik ini untuk 

memahami materi tanpa bergantung sepenuhnya pada guru. Terakhir, Mind Mapping 

mempermudah penyampaian informasi, baik oleh guru maupun siswa, karena diagram yang 

dihasilkan lebih mudah dipahami dibandingkan dengan teks panjang. Dengan berbagai manfaat 

ini, Mind Mapping menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikembangkan dari model Kurt Lewin, yaitu PTK model Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut 

Wiriaatmadja (dalam Aulia, 2020:74), PTK model Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari 

beberapa siklus. Setiap siklus mencakup beberapa tahap, yaitu perencanaan tindakan 

(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 

Berikut adalah gambar model PTK Kemmis dan Mc. Taggart. 

 

Gambar 1 Model Kemmis & Mc. Taggart 

Data-data yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu kemampuan serta hasil belajar 

dilakukan dengan membandingkan hasil pencapaian belajar pada setiap siklus dengan 
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menggunakan rumus: 

 Kb =   T   x  100 

 Tt 

Keterangan:  

Kb = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dihitung dengan menggunakan rumus rata- rata 

(mean) menurut Oktaviyanti, I., Amanatulah, D. A., Nurhasanah, N., & Novitasari, S. (2022:6) 

sebagai berikut: 

𝑥 =  
𝑥∑ 

        𝑵 

Keterangan : 

𝑥 = Nilai rata-rata 

𝑥∑ = Jumlah seluruh nilai siswa  

N = Jumlah siswa 

Observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dilakukan 

dengan mengisi kuisioner dan hasilnya dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

NR  =  𝑱𝑺   x 100% 

                                                                                                         𝑺𝑴     

Keterangan : 

NR = Presentase aktivitas guru dan siswa  

JS = jumlah skor aktivitas yang dilakukan 

SM = skor maksismum dari aktivitas guru dan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Siklus I  
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Hasil tes keterampilan demonstrasi awal siswa kelas VA ditampilkan dalam diagram 

berikut ini: 

 

Gambar 2 Rata-Rata Skor Indikator Keterampilan Demonstrasi 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa tiga indikator keterampilan demonstrasi yang dinilai 

pada siklus I yaitu: persiapan alat, langkah kerja yang tepat dan kemampuan demonstrasi. 

Penilaian dilakukan berdasarkan banyaknya indikator yang dicapai oleh masing-masing 

siswa. Hasil analisis terhadap keterampilan demonstrasi dapat dilihat pada tabel kategori 

berikut ini: 

Tabel 2 Kategori Keterampilan Demonstrasi 

 

Angka Kategori Jumlah Siswa Persentase 

80-100 Sangat Baik 2 12% 

66-79 Baik 4 23% 

56-65 Cukup 1 6% 

40-55 Kurang 11 61% 

Total 18 100% 

 

Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

sebagai berikut: 

X =  
𝑥∑ 

        𝑵 
 

X =  
922 

       18 

    = 51,00 
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 Rekapitulasi  hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Rekapitulasi Siklus I 

Total 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Nilai 

Rata-rata KKTP 

922 18 27 82 3 15 51 75 

 

Data di atas menunjukkan bahwa dari 18 siswa yang mengikuti tes hanya 3 (16,7%) siswa 

yang mencapai ketuntasan, sedangkan 15 (83,3%) siswa belum tuntas karena belum 

mencapai KKTP yang ditetapkan sebesar 75. 

Observasi terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat sebagai 

dengan menggunakan pengisisan lembar observasi yang 12 indikator aktivitas dengan skala 

1-5 per indikator, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Pernyataan Nomor  

Total 

 

Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Skor 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 36 55 

 

Nilai 36 adalah jumlah poin hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. Skor 

65 adalah nilai maksimal observasi jika semua aspek aktivitas terpenuhi dengan sempurna. 

Nilai 55 dihitung dengan membagi poin yang diperoleh (36) dengan skor maksimal (65), 

lalu dikalikan 100. Nilai ini menunjukkan tingkat keterlibatan atau aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dan termasuk pada kriteria “Kurang” 

 Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dengan 16 indikator yang 

dikelompokkan dalam 4 aktivitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

Aktivitas Skor Diperoleh Skor Maksimal 
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Persiapan 9 15 

Kegiatan pendahuluan 14 20 

Kegiatan inti 12 25 

Kegiatan penutup 11 20 

 

Jumlah skor yang didapat dalam aktivitas mengajar guru adalah 46 atau 57,5% dari total 

skor seluruhnya yaitu 80. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru termasuk 

dalam  kriteria “Cukup”. 

 

b. Siklus II 

Ketrampilan demonstrasi siswa kelas VA pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 
 

Gambar 3 Rata-Rata Skor Indikator Keterampilan Demonstrasi Siklus II 

 

Skor rata-rata tertinggi ada pada indikator kemampuan persiapan alat, dengan skala 

rata-rata 3,22. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai mampu 

mempersiapkan demonstrasi secara, meskipun belum sepenuhnya sempurna. Indikator 

langkah kerja tepat memperoleh skala rata-rata 3,00 yang berarti terjadi peningkatan 

walaupun masih terdapat siswa yang belum mempersiapkan alat dengan lengkap dan tepat. 

Indikator langkah kerja yang tepat menunjukan peningkatan dengan skala rata-rata sebesar 

2,88 yang berarti sebagian besar siswa telah mampu melakukan demonstrasi. Berdasarkan 

analisis keterampilan demonstrasi, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 11 dengan 

skor 91.  

 

Nilai-rata nilai siswa setelah mengikuti tes pada siklus  II adalah sebagai berikut: 

X =  
1296 

                    18 
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                                                               X = 72,11 

Berdasarkan hasil tes siklus II, dari 18 siswa yang diuji, diperoleh total nilai 1.298 dengan 

nilai tertinggi 91 dan terendah 49, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 72,11, 14 siswa 

(77,8%) mencapai ketuntasan, sedangkan 4 siswa (22,2%) belum tuntas. 

Tabel 6 Rekapitulasi Siklus II 

Total Nilai Jumlah Siswa Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Nilai  

Rata-rata 

1.298 18 49 91 14 4 72,11 

 

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan skor 

yang datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

Pernyataan Nomor  

Skor 

 

Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Skor 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 59 90 

Berikut ini adalah cara menghitung nilai observasi aktivitas belajar siswa:  

NR =    
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ   

𝑥 100 

       skor maksimal 

NR =    59   x  100 

        65 

NR =  90,7 

Obserasi aktivitas belajar siswa mendapat nilai 90 dengan kriteria ”Sangat Baik”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 8 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II 
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Aktivitas Skor Diperoleh Skor Maksimal 

Persiapan 12 15 

Kegiatan 

pendahuluan 

12 20 

Kegiatan inti 20 25 

Kegiatan penutup 16 20 

Total 60 80 

Persentase  75 

 

Jumlah skor yang diperoleh dari hasil observasi terhadap  aktivitas mengajar guru adalah 60 

dari total skor seluruhnya yaitu 80, dengan persentase 75% dengan kriteria “baik”. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum tindakan (pra‑siklus), nilai rata‑rata hasil 

belajar siswa adalah 59,4 dengan persentase ketuntasan 18%. Pada siklus I, nilai rata‑rata 

hasil belajar 51,00 dengan persentase ketuntasan 16,66%, dan skor rata‑rata keterampilan 

demonstrasi siswa sebesar 62,08. Aktivitas belajar siswa pada siklus I total skor yang 

diperoleh siswa 36 dari 65 dengan presentase aktivitas belajar adalah 55%, sedangkan 

aktivitas mengajar guru total skor yang diperoleh 46 dari total skor 80 atau 57,5% dengan 

kriteria “cukup”. Setelah refleksi dan perbaikan, siklus II menunjukkan peningkatan 

signifikan: nilai rata‑rata hasil belajar menjadi 72,11 dengan persentase ketuntasan 77,77, 

sedangkan skor rata‑rata keterampilan demonstrasi meningkat menjadi 77,05%. Aktivitas 

belajar siswa berdasarkan observasi teman sejawat pada siklus II mencapai 90, dan aktivitas 

mengajar guru mencapai 84, keduanya masuk kriteria “Baik” hingga “Sangat Baik”. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Mind Mapping terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan demonstrasi maupun hasil belajar IPAS siswa kelas VA SD 

Katolik 09 Hati Kudus Manado.  

Jadi, penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan dan hasil belajar IPAS, 

khususnya pada Materi Organ Tubuh Manusia di kelas VA SD Katolik 09 Hati Kudus 

Manado. Penerapan model pembelajaran ini tidak hanya mendukung peningkatan hasil 

akademi siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa secara akitf serta menumbuhkan 

keterampilan siswa dalam proses belajar. 

Saran yang bisa disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu pertama pendidik 

dan guru harus menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
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dan kompetensi dasar untuk menguasai berbagai model pembelajaran dalam rangka 

pengembangan kualitas pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. Kedua, siswa 

diharapkan dapat berperan lebih aktif, antusias dan terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih bermakna. Keaktifan dan antusiasme siswa 

sangat penting, terutama ketika guru menerapkan model pembelajaran Mind Mapping yang 

menuntut keterlibatan penuh dalam mengorganisasi ide, menyusun kata kunci, serta 

membuat visualisasi konsep. Ketiga, sekolah harus mendukung pelaksanaan pembelajaran 

inovatif seperti Mind Mapping dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, 

seperti LCD proyektor, perangkat audio, alat tulis warna-warni, serta fasilitas kelas yang 

mendukung kegiatan diskusi kelompok dan presentasi. Dukungan sekolah sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan kreatif. 
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